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ABSTRAK

Penelitian ini tentang keanekaragaman makrozoobenthos sebagai bioindikator pencemaran di
kawasan payau Krueng yang dilaksanakan pada bulan Juni sampai November 2016.. Tujuan
penelitian ini adalah; 1) Mengetahui indeks keanekaragaman makrozoobenthos di perairan kawasan
payau Krueng Aceh dan kualitas perairan di kawasan payau Krueng Aceh yang ditinjau dari aspek
biologis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey eksploratif dengan
visualisasi secara langsung pada 4 stasiun. Data penelitian dianalisis dengan menggunakan rumus
indeks keanekargaman dengan rumus H = -Y pi Ln pi dan ketentuan Krebs untuk klasifikasi
tingkat pencemaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keanekaragaman makrozoobenthos di
kawasan payau Krung Aceh tergolong sedang dengan H =1,501. Kualitas perairan di kawasan
payau Krueng Aceh tercemar sedang berdasarkan indeks keanekaragaman makrozoobenthos.
Kesimpulan dari penelitian Keanekaragaman makrozoobenthos di kawasan payau Krueng Aceh
termasuk dalam kriteria rendah. Kualitas perairan di kawsan payau Krueng Aceh di tinjau dari
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aspek biologis dalam keadaan tercemar sedang.

Kata Kunci:

PENDAHULUAN

rueng Aceh adalah sungai yang berhulu

di daerah pegunungan Bukit Barisan

Aceh Besar mengaliri sebagian besar
wilayah Aceh Besar dan Banda Aceh. Sungai
tersebut bermuara di Selat Malaka. Daerah
Aliran Sungai Krueng Aceh terdiri dari
beberapa sub aliran yaitu sub Krueng
Seulimeum, Krueng Keumireu, Krueng Inong
dan Krueng Jreu. Seluruh aliran air dari sub
aliran tersebut terkonsentrasi ke sungai
utamanya yakni Sungai Krueng Aceh yang
bermuara ke Selat Malaka (Lampulo-Banda
Aceh).

Krueng Aceh mempunyai peranan yang sangat
penting dalam menunjang aktivitas warga
Banda  Aceh. Banyak  warga  yang
memanfaatkan air sungai untuk mandi dan
mencuci pakaian. Pemahaman masyarakat yang
masih kurang terhadap bahayanya membuang
dampah  sembarangan, sehingga banyak
masyarakat yang membuang sampah ke sungai
tersebut. Krueng Aceh bagian hilir juga
berfungsi sebagai pangkalan kapal nelayan, hal
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ini menyebabkan banyaknya bahan bakar mesin
yang tumpah pada daerah tersebut.

Pemanfaatan lahan pada bagian payau Krueng
Aceh sebagai Tempat Pengolahan Sampah
(TPS), dapat mempengaruhi kualitas air pada
bagian payau Krueng Aceh, maka oleh sebab itu
untuk mengetahui kualitas air pada bagian
payau Krueng Aceh perlu dilakukannya analisis
kualitas air baik secara biologis ataupun fisika
Kimianya suatu perairan. Salah satu indikator
biologi yang digunakan untuk mengetahui
tingkat pencemaran adalah indeks diversitas.
Ekosistem yang tercemar selalu memiliki indeks
diversitas lebih kecil dari pada ekosistem alami.
Indeks diversitas di suatu perairan biasanya
dinyatakan dalam jumlah spesies yang terdapat
di tempat tersebut, semakin besar jumlah spesies
akan semakin besar pula indeks diversitasnya.
Hubungan antara jumlah spesies dengan jumlah
individu dapat dinyatakan dalam bentuk indeks
diversitas. Selaku organisme air, benthos
mempunyai banyak kelebihan sebagai tolak
ukur biologis yaitu mampu menunjukkan
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tingkat ketidakstabilan ekologi dan
mengevaluasi berbagai bentuk pencemaran.
Makrozoobenthos adalah organisme yang hidup
di dasar perairan, hidup sesil, merayap, atau
menggali lubang. Keanekaragamannya sangat
dipengaruhi oleh toleransi dan sensitivitasnya
terhadap  perubahan lingkungan. Kisaran
toleransi  dari  makrozoobenthos terhadap
lingkungan berbeda-beda.

Keanekaragaman makrozoobenthos bergantung
kepada toleransi  ataupun  sensitifitasnya
terhadap perubahan lingkungan. Beberapa
organisme makrozoobenthos sering digunakan
sebagai spesies indikator kandungan bahan
organik dan dapat memberikan gambaran yang
lebih tepat dibandingkan pengujian fisika dan
Kimia.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode survey eksploratif. Metode
survey eksploratif adalah metode menjelajah
secara langsung dengan menetapkan 4 stasiun
penelitian dengan 3 titik pengamatan pada
setiap stasiun.Penelitian ini dilakukan di
kawasan payau Krueng Aceh. Waktu penelitian
dilakukan dari bulan Juni - November 2016.
Pengambilan data dilakukan pada tanggal 20
sampai 30 September 2016. Lokasi penelitian
dapat dilihat pada Gambar 1.1

PETAPENELITIAN MAKROZOOBENTHOS DI PERAIRAN HILIR KRUENG ACEHN
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Gambar 1.1 Peta Lokasi Penelitian

Pengambilan sampel dilakukan dengan
tiga cara yaitu : Menggunakan ekman grabb,
dan Hand sortil, Analisi data dalam penelitian
ini dengan menggunakan Indeks
Keanekaragaman Shannon-Wienner (H) dan
untuk tingkat pencemaran perairan ditetapkan
berdasarkan klasifikasi Krebs (1978)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Spesies Nyamuk Aedes yang ditemukan Dan
Tempat Perindukkannya

Berdasarkan ~ Hasil  penelitian  yang
dilakukan di kawasan payau Krueng Aceh
diperoleh informasi bahwa keaneakaragaman
makrozoobenthos secara keseluruhan di bagian

payau Krueng Aceh yang  dihitung
menggunakan  indeks  Shannon  Weiner
tergolong rendah dengan indeks

keanekaragamannya yaitu H=1,501. Kondisi
keanekaragaman makrozoobenthos di kawasan
payau Krueng Aceh dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Keanekaragaman Makrozoobenthos di Kawasan Payau Krueng Aceh

Nama > H

No Daerah [Imiah (Jumlah) (Indeks)

1 Kerang bulu Anadara antiquata 1 0,0182
2 Limpet tropis Cellana testudinaria 1 0,0182
3 Siput tanduk Clithon corona 1 0,0182
4 Siput air tawar Clithon oualaniensis 47 0,2830
5 Siput air payau Faunus eter 1 0,0182
6 Siput trumpet Maloniodes tuberculata 3 0,0441
7 Siput trumpet Melanoides torulosa 2 0,0320
8 Kerang kijing Pilsbryoconcha exilis 1 0,0182
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9 Keong Neritina zigzag 6 0,0751
10 Kerang- kerangan Septifer bilocularis 173 0,3305
11 Susuh duri Thiara scabra 10 0,1090
12 Siput pemangsa Turris undosa 2 0,0320
13 Keong Vittoida turita 52 0,2965
14 Keong Vittoida variegata 6 0,0751
15 Udang pistol Alpheus euphrosyne 2 0,0320
16 Kepiting bakau Parasesarma sp. 9 0,1011
jumlah 317 1,5012
Kondisi keanekaragaman di kawasasan payau Krueng Aceh dapat dilihat

makrozoobenthos pada setiap stasiun penelitian

pada Grafik 1.

Grafik 1. Keanekaragaman Makrozoobenthos pada Setiap Stasiun Penelitian di Kawasan Payau
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STASIUN PENELITIAN

Berdasarkan Tabel 1.2, indeks keanekaragaman
pada stasiun 2 dan 4 termasuk katagori rendah
A< 1, sedangkan pada stasiun 1 dan 3 termasuk
A>1<3.
stasiun

Rendahnya
2 dan 4

katagori sedang yaitu
keanekaragaman pada

disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya
faktor fisika kimia lingkungan. Beberapa
spesies makrozoobenthos yang banyak dan
sedikit terdapat di kawasan payau Krueng Aceh
dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Spesies Makrozoobenthos yang banyak dijumpai (a) Septifer bilocularis, (b)Vittoida turita
dan spesies sedikit dijumpai (c) Alpheus euphrosyne, (d) Parasesarma sp pada Payau Krueng Aceh,
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Indeks keanekaragaman makrozoobenthos
secara keseluruhan pada kawasan payau Krueng
Aceh Kondisi

disebabkan banyaknya aktivitas masyarakat di

tergolong sedang. tersebut
kawasan payau Krueng Aceh. Aktivitas tersebut
akan mengakibatkan terjadinya peningkatan
polutan di dalam air sehinga mengakibatkan
kualitas perairan di kawasan payau Krueng
Aceh tercemar. Kondisi tersebut mempengaruhi
keanekaragaman organisme yang hidup pada
perairan tersebut. Perubahan kualitas air dan
substrat mempengaruhi  kelimpahan dan
keanekaragaman makrozoobentos. Kelimpahan
dan keanekaragaman ini bergantung pada
toleransi dan sensitifitasnya terhadap perubahan
lingkungan yang terdiri dari biotik dan abiotik.
Kisaran toleransi makrozoobenthos terhadap
lingkungan berbeda- beda.

Indeks

stasiun berbeda, pada stasiun 1 dan 3 tergolong

keanekaragaman pada setiap

sedang. Stasiun 1 berada dibawah tempat

(b)

(d)

pengolahan sampah, sedangkan stasiun 3 berada
dibelakang pasar Penayong sehingga banyak
pencemaran terjadi disana dan mengakibatkan
kondisi dan

lingkungan tercemar,

mengakibatkan sedangnya indeks
keanekaragaman pada stasiun 1 dan 3. Kondisi
stasiun 2 dan 4 tergolong rendah. Penyebab
rendahnya indeks keanekaragaman pada stasiun
2 dan 4 disebabkan karena adanya perbedaan
kondisi lingkungan diantaranya kondisi subtrat
dan kondisi air pada stasiun 2 yang becampur
dengan bahan bakar minyak yang tumpah dari
perahu nelayan sehingga menyebabkan kondisi
air terganggu.
Subtrat pada stasiun 4 adalah pasir yang
kerikir
sedikitnya
yang
tersebut, kedalaman air pada stasiun 4 sangat
juga
keberadaan

bercampur dengan sehingga

mengakibatkan jumlah

makrozoobenthos mendiami  lokasi

dalam vyaitu 7m. Kedalaman 7m

mengakibatkan rendahnya
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makrozoobenthos pada stasiun 4. Penyebaran
benthos sangat di pengaruhi oleh kondisi fisik,
kimia dan biologis suatu perairan, kondisi fisik
yang mempengaruhi seperti kecerahan air,
kekeruhan air, kedalaman, dan kondisi subtrat
dasar. Kondisi subtrat pasir sangat memudahkan
benthos untuk bergerak.

Nilai rerata fisika- kimia perairan pada
setiap stasiun diketahui bahwa suhu pada
stasiun penelitian berkisar antara 29- 33°C.
Nilai yang didapatkan dapat dikatakan bahwa
suhu pada lokasi penelitian normal. Nilai
salinitas berkisar antara 1-5 %.. pH pada lokasi
penilitian bekisar antara 7,8-8,4. Sebagaimna
penjelasan Ananda, kondisi perairan pada lokasi
penelitian berada dalam kondisi basa. Perairan
dalam kondisi basa dengan pH antara 7,1-8,5
biota perairan dapat hidup dengan pertumbuhan
dan perkembangbiakan yang normal.

Spesies yang di dapatkan di Krueng
Aceh berjumlah 13 spesies dan 8 ordo, dengan
jumlah individu 317 individu, jumlah individu
yang paling banyak di dapatkan dari spesies
Septifer bilocularis dengan jumlah individu 173
individu, jenis tersebut paling banyak dijumpai
karena spesies tersebut memiliki tingkat
toleransi yang sangat tinggi ternadap perubahan

faktor lingkungan.

Kualitas perairan di bagian payau
Krueng Aceh jika ditinjau dari aspek biologis
dengan melihat nilai indeks diversitas

(keanekaragaman) dari makrozoobenthos yang
menetap pada perairan tersebut, pada stasiun 1
dan 3 nilai indeks keanekaragaman sedang,
maka berdasarkan ketentuan Krebs kualitas

perairan pada stasiun 1 dan 3 tercemar sedang.

Nilai indeks keanekaragaman pada stasiun 2 dan
4 rendah maka kualitas air pada stasiun 2 dan 4
tercemar berat.

Nilai indeks keanekaragaman secara
keseluruhan yang di hitung menggunakan
indeks shanon termasuk dalam kriteria sedang,
maka kulaitas air di perairan bagian payau
Krueng Aceh tercemar sedang jika ditinjau dari
aspek biologis. Sebagai mana penjelasan
Ananda, rendahnya nilai keanekaragaman jenis
di  daerah disebabkan

tingginya konsentrasi bahan pencemar yang

penelitian karena
telah melewati ambang batas toleransi sehingga

menyebabkan  kematian pada hewan

makrozoobenthos

KESIMPULAN

Berdasrkan hasil penelitian penelitian
tentang keanekaragaman makrozoobenthos
sebagai bioindikator pencemaran di kawasan
payau krueng aceh maka dapat di tarik
kesimpulan sebagai berikut : Keanekaragaman
makrozoobenthos di kawasan payau Krueng
Aceh termasuk dalam kriteria rendah, kualitas
perairan di kawsan payau Krueng Aceh ditinjau
dari aspek biologis dalam keadaan tercemar
sedang, hasil

pemanfaatan penelitian

keanekaragaman makrozoobenthos sebagai
bioindikator pencemaran di kawasan payau
Krueng Aceh dalam mata kuliah ekologi dan
masalah lingkungan adalah dalam bentuk modul

praktikum dan buku saku.
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